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ABSTRAK

Literasi sains merupakan komponen penting dalam pembelajaran IPA untuk membantu siswa memahami konsep
sains, membangun pengetahuan sains, serta menerapkannya dalam kehidupan. Tingkat literasi sains siswa masih
rendah dan memerlukan bimbingan lebih lanjut akibat pembelajaran yang kurang mendukung kemampuan literasi
sains siswa. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis Three Dimensional Thinking Graph
yang valid, praktis, serta efektif untuk meningkatkan Literasi sains pada pembelajaran IPA SMP. Penelitian ini
menggunakan penelitian pengembangan (Research and Development). Prosedur penelitian yang digunakan yakni
model ADDIE dengan tahapan Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Produk telah diterapkan pada
siswa kelas VII-C SMP Negeri 6 Jember, dengan hasil bahwa E-LKPD berbasis Three Dimensional Thinking Graph
mendapatkan persentase 90,5% dikategorikan sangat valid, dinyatakan sangat praktis mendapatkan persentase
93,27%, efektif guna meningkatkan literasi sains dengan memperoleh skor N-gain sebesar 0,70 yang dikategorikan
tinggi serta mendapatkan respon sangat baik mendapatkan persentase 92,52%. Penelitian ini mengindikasikan
bahwa E-LKPD berbasis Three Dimensional Thinking Graph memiliki validitas tinggi, praktis dalam
penggunaannya, serta efektif guna menunjang pembelajaran IPA SMP.

Kata Kunci : Literasi sains, E-LKPD, Three-Dimensional Thinking Graph

ABSTRACT

Science literacy is an important component in science learning to help students understand science concepts, build
science knowledge, and apply it in life. Students' science literacy level is still low and requires further guidance due
to learning that does not support students' science literacy skills. The research aims to develop E-LKPD based on
Three Dimensional Thinking Graph that is valid, practical, and effective to improve science literacy in junior high
school science learning. This research uses development research (Research and Development). The research
procedure used is the ADDIE model with the stages of Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluate. The
product has been applied to students of class VII-C SMP Negeri 6 Jember, with the results that E-LKPD based on
Three Dimensional Thinking Graph gets a percentage of 90.5% categorized as very valid, declared very practical
getting a percentage of 93.27%, effective to improve science literacy by obtaining an N-gain score of 0.70 which is
categorized as high and getting a very good response getting a percentage of 92.52%. This research indicates that
E-LKPD based on Three Dimensional Thinking Graph has high validity, is practical in its use, and is effective in
supporting junior high school science learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran
yang mengutamakan pemahaman dan
implementasi konsep ilmiah serta mendorong
peserta didik mengembangkan ide dan
mengamati fenomena di sekitarnya (Novanda
et al.,, 2024). Komponen penting yang harus
ditingkatkan pada pembelajaran IPA salah
satunya vyakni literasi sains, yang dapat
diartikan kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan ilmiah, menyelidiki pertanyaan,
dan menarik kesimpulan sesuai dengan fakta,
dengan tujuan memahami serta membuat
keputusan yang berkaitan dengan alam dalam
konteks kegiatan manusia (Fuadi et al., 2020).
Literasi sains komponen penting yang perlu
ditingkatkan pada pembelajaran IPA di kelas
dikarenakan dapat membuat siswa memahami
konsep-konsep yang membangun
pengetahuannya dan memberikan siswa

pengetahuan sains dan sikap ilmiah yang dapat
diaplikasikan dalam aktivitas sehari-hari (Latip
& Faisal, 2021).

Literasi sains memuat aspek diantaranya
aspek konten sains memuat indikator
Memahami konsep dan teori ilmiah yang valid,
aspek proses sains memuat indikator
menganalisis pengetahuan ilmiah, mengetahui
dampak dari suatu hal yang ditemukan,
memecahkan masalah, menginterpretasikan
hasil, menarik kesimpulan dan aspek konteks
sains memuat indikator menerapkan sains
pada aktivitas sehari-hari (Fuadina et al., 2022).

Hasil PISA 2022 yang diumumkan pada
5 Desember 2023 menunjukkan penurunan
skor literasi sains Indonesia sebesar 13 poin
dibandingkan 2018, dari skor 396 menjadi 383.
Skor ini masih lebih rendah dibandingkan rata-
rata global PISA, yaitu 485. (OECD, 2023b).
Tingkat literasi sains di Indonesia yang rendah
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terjadi karena pendekatan pembelajaran yang
lebih memprioritaskan hafalan,
ketidakseimbangan dalam representasi
kategori literasi sains dalam buku ajar sains,
dan kebiasaan peserta didik yang belum terlatih
dalam menyelesaikan masalah (Siregar et al.,
2023). Dapat disimpulkan dari wawancara
bersama guru IPA SMP Negeri 6 jember,
tingkat literasi sains siswa masih rendah dan
memerlukan bimbingan lebih lanjut. Mayoritas
peserta didik menghadapi kesulitan utama,
khususnya pada mata pelajaran IPA yang
dinilai  memiliki konsep yang abstrak dan
membutuhkan adanya pendekatan
pembelajaran dan bahan ajar yang lebih
interaktif untuk membantu siswa memahami
pembelajaran yang dianggap sulit. Rendahnya
literasi sains dapat diatasi dengan merancang
bahan ajar yang meningkatkan kemampuan
tersebut.

Bahan ajar yang dapat digunakan yakni
E-LKPD yang tidak hanya meningkatkan
literasi sains peserta didik tetapi juga
memudahkan proses pembelajaran. E-LKPD
adalah perubahan dari LKPD cetak menjadi
versi elektronik yang dapat memberikan
kesempatan untuk siswa belajar dengan
mandiri tanpa batasan waktu, tempat dan
dilengkapi fitur pendukung seperti gambar,
video, dan latihan soal (Sumanik, 2022).
Menurut (Wahyuni et al., 2022) penggunaan E-
LKPD dapat memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran dan penyelesaian
tugas-tugas sekolah dan proses pembelajaran
berbasis E-LKPD dapat meningkatkan minat,
motivasi, dan kreativitas siswa.

(Chen et al.,, 2018) mengembangkan
sebuah pendekatan Three Dimensional
Thinking Graph atau diagram berpikir tiga
dimensi yang mencakup peta konsep, tabel
data, dan peta penalaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
Berdasarkan pernyataan Fuadina et al., (2022)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan peta konsep, tabel data, dan
peta penalaran dapat meningkatkan literasi
sains siswa dengan memperdalam
pemahaman konsep, serta membantu siswa
memahami hubungan antara hipotesis, bukti
data, teori, dan bukti pendukung. Hal ini dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif selama
pembelajaran, sehingga meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa SMP.

Menurut penelitian yang telah
dilaksanakan oleh (Siswanto et al., 2022)
mengindikasikan bahwa tingkat literasi sains
siswa masih rendah dengan rata-rata 51,45.
Kurangnya dukungan pembelajaran guna
mengembangkan kemampuan literasi sains

siswa menjadi penyebab rendahnya tingkat
literasi sains. Literasi sains yang rendah
mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis
Three Dimensional Thinking Graph dapat
dijadikan solusi untuk meningkatkan literasi
sains dalam pembelajaran IPA SMP. Maka,
tujuan penelitian ini yakni mengkaji validitas,
kepraktisan, dan efektivitas E-LKPD berbasis
Three Dimensional Thinking graph untuk
meningkatkan literasi sains pada pembelajaran
IPA.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yakni
pengembangan (Research and Development).
Desain pada penelitian yakni model ADDIE
yang tersusun dari analisis, desain,
pengembangan, penerapan, serta evaluasi.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 jember
dan waktu pelaksanaannya semester ganijil
tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini
melibatkan siswa kelas VII di SMP Negeri 6
Jember sebagai populasi penelitian. Sampel
dalam penelitian terdiri dari 34 siswa kelas VII-
C. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada
ketersediaan  kurikulum  yang  memiliki
kesesuaian dengan pembelajaran IPA serta
kebijakan yang mengizinkan peserta didik
menggunakan perangkat seperti HP, dan
internet dengan persetujuan guru, serta belum
pernah mengaplikasikan E-LKPD berbasis
Three Dimensional Thinking Graph dalam
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data penelitian ini
mencakup uji validitas, uji kepraktisan, dan uiji
keefektifan. Data primer pada penelitian ini
yakni uji validitas menggunakan lembar validasi
untuk mengetahui tingkat validitas E-LKPD, uiji
kepraktisan menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan penggunaan E-LKPD guna
mengetahui kepraktisan dari E-LKPD, uji
keefektifan melalui uji N-Gain pretest dan
posttest untuk mengetahui dampak
penggunaan dari E-LKPD, serta respons siswa
melalui angket respon siswa mengenai E-
LKPD. Data sekunder diperoleh dari observasi,
wawancara pada guru IPA kelas VII, dan
dokumentasi dalam foto dan video.

Tahap analisis data dilakukan sebagai
berikut:

a. Analisis Uji Validitas
Validitas E-LKPD berbasis Three
Dimensional  Thinking  Graph  yang
divalidasi oleh tiga validator melalui lembar
validasi dapat dihitung menggunakan
rumus berikut:

Validitas (%) ISE 100%
aliditas (%) = TSMx ()
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Tabel 1. Analisis validitas E-LKPD
Persentase (%) Kriteria Validitas

85<V =100 Sangat Valid
70<V <85 Valid
50<V =70 Kurang Valid
25<V <50 Tidak Valid

(Wahyuni et al., 2022)

b. Analisis Uji Kepraktisan
Kepraktisan E-LKPD berbasis Three
Dimensional Thinking Graph diperoleh
melalui lembar observasi keterlaksanaan
penggunaan E-LKPD yang dinilai oleh tiga
observer dalam mengamati proses
pembelajaran  dihitung  menggunakan
rumus sebagai berikut:

lah sk di leh
Jumlah skor yang diperole % 100%

skor maksimum

Tabel 2. Kriteria kepraktisan
Persentase (%) Kriteria Validitas

85<P <100 Sangat Praktis
70<P<85 Praktis

50<P <70 Kurang Praktis
25 <P <50 Tidak Praktis

(Wahyuni et al., 2022)

c. Analisis Uji Keefektifan
1. Analisis Literasi Sains didapatkan dari
hasil tes pretest dan posttest yang
dihitung menggunakan rumus berikut:

Skor N — Cain — Skor posttest — skor pretest

Skor maksimal — skor pretest

Tabel 3. Kriteria skor N-Gain

N-Gain Kriteria
07 <N-gain <1 Tinggi
03 <N -gain <0.7 Sedang
0 <N-—gain <03 Rendah

(Hake, 1998)

2. Analisis angket respon siswa terhadap
E-LKPD Berbasis Three Dimensional
Thinking Graph dihitung menggunakan
rumus berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

0
Jumlah skor maksimal x 100%
Tabel 4. Kriteria Respon Siswa
Persentase Respon Kriteria
86 « p <100 Sangat Baik
66 <P < 85 Baik
46 P <65 Kurang Baik
25 p <45 Tidak Baik

(Novanda et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan E-LKPD
berbasis Three Dimensional Thinking Graph
menggunakan model ADDIE yang mencakup
dari beberapa tahap yakni Analyze (analisis),
Design (desain), Develop (pengembangan),
Implement  (penerapan), serta Evaluate
(evaluasi). E-LKPD diterapkan pada
pembelajaran IPA kelas VII materi suhu, kalor ,
dan pemuaian untuk meningkatkan literasi
sains siswa, dengan tujuan menghasilkan
produk yang valid, praktis, dan efektif.

Tahapan analisis  yakni peneliti
malakukan observasi untuk mengumpulkan
informasi terkait permasalahan pembelajaran
IPA dikelas VII. Hasil analisis menunjukkan
bahwa SMP Negeri 6 Jember kurikulum yang
digunakan untuk kelas 7 dan kelas 8 yakni
kurikulum merdeka, sedangkan kelas 9
kurikulum 2013. Pembelajaran IPA di kelas 7
terbatas pada penggunaan bahan ajar cetak
yakni buku paket dan LKS dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
akibatnya siswa merasa jenuh dan kesulitan
untuk memahami materi yang diajarkan. Setiap
kelas memiliki karakteristik siswa yang berbeda
dalam merespon pembelajaran, dengan
sebagian siswa kurang aktif saat pembelajaran
dan tanya jawab. Guru IPA menjelaskan
mengenai Literasi sains siswa di SMP Negeri 6
Jember masih rendah dan memerlukan
bimbingan. Literasi sains siswa yang rendah
dapat terjadi karena beragam faktor, seperti
kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar
sains, minimnya keinginan untuk bertanya,
kesulitan dalam menginterpretasikan tabel atau
grafik, metode pembelajaran IPA yang masih
bersifat konvensional, serta kurangnya latihan
soal literasi sains. Guru IPA menjelaskan
bahwa belum pernah menerapkan bahan ajar
E-LKPD berbasis Three Dimensional Thinking
Graph pada Pembelajaran.

Tahap desain peneliti merancang E-
LKPD berbasis Three Dimensional Thinking
Graph materi suhu, kalor, dan pemuaian untuk
meningkatkan literasi sains siswa. E-LKPD
dirancang menggunakan canva, diunduh
dalam format PDF, lalu diunggah ke
Liveworksheet. Isi dari E-LKPD mencakup
cover, identitas siswa, kata pengantar, capaian
dan tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, materi, aktivitas, serta daftar
pustaka. E-LKPD berbasis Three Dimensional
Thinking Graph yang telah di desain di
dalamnya memuat materi suhu, kalor dan
pemuaian dan aktivitas yang akan dikerjakan
siswa secara individu sesuai dengan indikator
literasi sains. E-LKPD tersusun menjadi tiga
yakni E-LKPD 1 (Suhu) berfokus untuk
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memahami konsep suhu, mengukur dan
mengkonversikan suhu, E-LKPD Il (kalor)
membahas fenomena perpindahan kalor di
kehidupan sehari-hari dan melaksanakan
kegiatan praktikum pengamatan perpindahan
kalor, dan E-LKPD 3 (pemuaian) membahas
fenomena pemuaian di kehidupan sehari-hari
serta melaksanakan kegiatan praktikum
sederhana mengenai pemuaian. Contoh
gambar berikut menunjukkan aktivitas yang
selaras dengan indikator literasi sains.

5 Tabel Dara (307G)

< CM—»-«H_-. masolah )
Tollakan hosll percobamn yang teloh kellan lekuken pada fobs!
. Dalom parcol

1 | Panas

2Di‘—

rahe dampak dari suzta hal yang ditemuken

Setelah melakukan percoba
perubahan suhu air memps e gasd
dalom balon? Jelaskan dampak perubahan ini
pada balon!

an, bagaimana

10 n;
Gambar 1. Tampilan E-LKPD memuat
Indikator Literasi Sains

Masing-masing E-LKPD I, Il, [l memuat
aktivitas yang disesuaikan pada indikator
literasi sains yakni indikator memahami konsep
dan teori ilmiah yang valid, berfokus pada
konsep-konsep dasar ilmiah yang penting
untuk memahami pengaplikasian sains di
kehidupan sehari-hari dan siswa diarahkan
untuk mengetahui masalah ilmiah dari suatu
fenomena. Indikator menganalisis
pengetahuan ilmiah berfokus untuk
mengetahui pengetahuan mengenai suatu
fenomena ilmiah yang disajikan. Indikator
mengetahui dampak dari suatu hal yang
ditemukan yakni menyajikan sebuah fenomena
ilmiah untuk memungkinkan siswa memahami
dampak yang ditimbulkan oleh peristiwa
tersebut. Indikator memecahkan masalah
menyajikan  penjelasan mengenai suatu
percobaan, yang memungkinkan siswa untuk
menemukan solusi atas pertanyaan yang
berkaitan dengan percobaan tersebut. Indikator
menginterpretasikan hasil berfokus untuk
menganalisis hasil bukti percobaan dengan

menghubungkan pada bukti teori untuk
membuktikan hipotesis. Indikator menarik
kesimpulan berfokus untuk merumuskan

simpulan dari hasil percobaan yang telah
dilaksanakan. Indikator menerapkan sains
pada aktivitas sehari-hari merujuk pada
dimensi literasi sains yang mencakup keadaan
terkait mengaplikasikan sains di kehidupan
sehari-hari, yang digunakan sebagai dasar

untuk menerapkan proses dan memahami
konsep-konsep sains.

Materi dan aktivitas pada E-LKPD yang
telah dipelajari, selanjutnya siswa akan
diarahkan pada penugasan secara individu
mengenai latihan Three Dimensional Thinking
Graph. Latihan tersebut mengenai pokok
bahasan materi suhu, kalor, dan pemuaian.
Komponen utama pada E-LKDP meliputi peta
konsep, tabel data, dan peta penalaran. Peta
konsep mengarahkan siswa untuk mengisi
mencakup konsep pemahaman subjek yang
menjadi landasan suatu masalah, serta
hubungan antara konsep-konsep tersebut.
Tabel data menunjukkan siswa untuk mencatat
informasi yang telah didapatkan saat
percobaan yang telah dilakukan. Peta
penalaran mengarahkan  siswa  untuk
menginterpretasikan hasil percobaan yang
didapatkan dengan teori untuk menguji
kebenaran dari hipotesis. Komponen utama
pada E-LKPD meliputi peta konsep, tabel data,
dan peta penalaran dapat dilihat pada contoh
gambar berikut:

Menarapkan cains daiom kehidupan sohar horl

Percobaan kenduks!

PETA KONSEP (30TG)
dopat menjelosion hasi  percobacn,

lsilah peta konsep dibawah ini dengan benar sesuai | pon ndahen kolor.
sumber yang ada seperti buky, internet dan lainnyal -

[ Pengertian kalor

pirdahan kalor

Macam-macam

Sendok plastik

6 10

Gambar 2. Létihan komponen
Three Dimensioanl Thinking Graph

Produk vyang telah di desain dan
dikembangkan menjadi produk berupa E-LKPD
selanjutnya akan dilakukan uji validasi oleh 3
validator, diantaranya 1 dosen dan 2 guru IPA
SMP Negeri 6 Jember. Proses validasi ini
merupakan bagian dari tahap develop
(pengembangan). Hasil validasi disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 5. Hasil validasi E-LKPD berbasis Three
Dimensional Thinking Graph

Aspek yang Persentase Tiap (%) Kriteria
diamati Validator (%)

\'A V2 V3

Pendekatan 75 100 100 91,67 Sangat

valid
Format 75 93,75 93,75 87,50 Sangat
valid
Bahasa 75 100 100 91,67  Sangat
valid
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Isi 75 100 100 91,67 Sangat
valid
Kepraktisan 75 95 100 90,00  Sangat
valid
Rata-rata 75 97,75 98,75 90,5 Sangat
skor (%) valid

Hasil validasi berdasarkan tabel 5. yang
didapatkan menunjukkan bahwa seluruh aspek
penilaian mencapai tingkat kevalidan sebesar
90,5% dikategorikan sebagai sangat valid. E-
LKPD berbasis Three Dimensional Thinking
Graph divalidasi berdasarkan isi dan konstruk.
Validasi isi mencakup pendekatan Three
Dimensional Thinking Graph untuk
meningkatkan literasi sains serta kebenaran
materi. Validasi konstruk meliputi aspek
bahasa, kepraktisan, dan format. Validasi isi
menurut pendapat dari (Asri & Dwiningsih, 2022)
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian E-
LKPD dengan materi pembelajaran. Hasil
analisis pada aspek pendekatan Three
Dimensional Thinking Graph yamg disesuaikan
dengan indikator literasi sains  yang
mendapatkan persentase sebesar 91,67%
dikategorikan sangat valid. Hasil analisis aspek
isi menunjukkan perolehan persentase 91,67%
dikategorikan sangat valid. Hasil tersebut
selaras dengan pernyataan Asri & Dwiningsih
(2022) yang mengungkapkan bahwa E-LKPD
dikatakan valid dan layak digunakan apabila E-
LKPD memiliki kebenaran isi dan materi,

tugas dengan materi dan latihan soal yang
selaras dengan indikator literasi sains serta
tujuan pembelajaran. Validitas konstruk E-
LKPD dianalisis dari aspek bahasa,
kepraktisan, dan format. Aspek bahasa
memperoleh 91,67% (sangat valid), dengan
penggunaan bahasa yang jelas dan sesuai
kaidah. Aspek kepraktisan mencapai 90%
(sangat valid), dengan tampilan dan warna
yang menarik untuk meningkatkan motivasi
belajar. Aspek format memperoleh 87,50%
(sangat valid), mencakup sistem penomoran,
tata letak, dan ukuran huruf yang sesuai. Hasil
ini sejalan dengan Asri & Dwiningsih (2022),
yang menyatakan bahwa E-LKPD valid jika
memiliki bahasa yang baik, tampilan menarik,
serta kesesuaian warna dan font untuk
memudahkan pembelajaran.

Tahap selanjutnya yakni E-LKPD yang
telah dinyatakan valid kemudian diterapkan
dalam pembelajaran pada tahap implementasi
melalui uji coba penggunaan E-LKPD berbasis
Three Dimensional Thinking Graph pada kelas
VII-C SMP Negeri 6 Jember dengan total 34
siswa. Tahap ini dilakukan uji kepraktisan yang
didapatkan dari penilaian oleh tiga observer
sebagai pengamat pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan penggunaan E-LKPD untuk
mengetahui kepraktisan penggunaan dari E-
LKPD yang telah dikembangkan. Berikut hasil

berikut:
Tabel 6. Hasil Analisis Kepraktisan
Skor keterlaksanaan (%) Kriteria
Aspek yang diamati pembelajaran
o1 02 03
Siswa dapat mengakses E-LKPD berbasis Three Dimensional 95 95 95 95 Sangat praktis

Thinking Graph dengan tepat saat pembelajaran.
Siswa dapat mengerjakan peta konsep 3DTG.

Siswa dapat mencatat hasil praktikum pada tabel data 3DTG.

Siswa dapat mengerjakan peta penalaran 3DTG.

100 100 100 100 Sangat praktis
100 100 100 100 Sangat praktis
83,33 100 91,67 91,67 Sangat praktis

Siswa dapat mengerjakan latihan soal meningkatkan literasi sains 93,75 100 93,75 95,83  Sangat praktis

Siswa dapat membuat hipotesis

Siswa dapat melakukan kegiatan praktikum
Siswa dapat membuat kesimpulan

Siswa dapat mempresentasikan hasil praktikum

100 91,67 75 88,89 Sangat praktis
100 75 87,50 87,50 Sangat praktis
91,67 91,67 91,67 91,67 Sangat praktis
91,67 83,33 91,67 88,89 Sangat praktis

Rata-rata total

95,05 92,96 91,81 93,27  Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 6. diperoleh bahwa
keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan E-LKPD berbasis Three
Dimensional Thinking Graph memperoleh rata-
rata persentase keseluruhan sebesar 93,27%
dikategorikan sebagai sangat praktis. Hasil ini
sejalan dengan pernyataan Wahyuni et al.,
(2022) bahwa produk E-LKPD dapat dikatakan
praktis apabila memiliki persentase antara 70-
100% dan dapat digunakan tanpa adanya
hambatan atau kesulitan dalam pelaksaan
pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru.

Tahap selanjutnya yakni evaluasi untuk
mengetahui efektivitas dari penggunaan E-
LKPD. Keefektifan E-LKPD dinilai dari
perbandingan hasil prefest dan posttest
berdasarkan indikator literasi sains, yang
menunjukkan adanya hasil yang berbeda.
Analisis hasil test pretest dan posttest dari 34
siswa kelas VII-C dilakukan menggunakan
rumus N-gain dan disajikan dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Skor Pretest-Posttest Literasi Sains

Komponen Kelas VIl C N-gain  Kriteria
Tertinggi Terendah Rerata
Pretest 63 25 32,2 0,70 Tinggi
Posttest 95 65 80,2

Hasil analisis berdasarkan pada tabel 7
memperoleh hasil rerata pretest yakni 32,2 dan
rerata posttest yakni 80,2. Nilai N-gain siswa
kelas VIl C mengenai literasi sains yakni
sebesar 0,70 dikategorikan tinggi. Nilai N-gain
yang diperoleh  menunjukkan  adanya
peningkatan dalam penggunaan E-LKPD
berbasis Three Dimensional Thinking Graph
untuk meningkatkan literasi sains siswa. Hasil
tersebut selaras dengan Fuadina et al., (2022)
yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
menggunakan peta konsep, tabel data, dan
peta penalaran dapat meningkatkan literasi
sains siswa dengan memperdalam
pemahaman konsep, serta membantu siswa
memahami hubungan antara hipotesis, bukii
data, teori, dan bukti pendukung. Hal ini dapat
memberikan dorongan siswa untuk
berpartisipasi  aktif pada pembelajaran,
sehingga meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa SMP. Menurut (Nuha et al., 2024)
konsep grafik berpikir tiga dimensi melatih
siswa dalam pemecahan masalah dan
penalaran ilmiah konseptual untuk
meningkatkan kemampuan siswa. Pendekatan
ini mengintegrasikan tiga komponen utama
yakni peta konsep, tabel data, dan peta
penalaran. Hasil skor setiap indikator literasi
sains disajikan pada tabel 8. berikut:

Tabel 8. Skor tiap Indikator Literasi Sains

Indikator literasi Rata-rata N- Kriteria
sains Pretest Posttest gain

Memahami konsep 3,47 12,5 0,78 Tinggi

dan teori ilmiah

yang valid

Menganalisis 4,97 11,47 0,65 Sedang

pengetahuan

ilmiah

Mengetahui 6,56 11,32 0,56 Sedang

dampak dari suatu

hal yang

ditemukan

Memecahkan 3,94 10 1,00 Tinggi

masalah

Menginterpretasika 3,35 10,88 0,65 Sedang

n hasil

Menarik 3,56 13,09 0,80 Tinggi

kesimpulan

Menerapkan sains 4,38 11,03 0,63 Sedang

dalam kehidupan
sehari-hari

Hasil analisis skor indikator mengenai
aspek konten sains yakni memahami konsep
dan teori ilmiah yang valid memperoleh skor
0,78 termasuk dalam  kriteria  tinggi.

Berdasarkan pernyataan (Rini et al., 2021)
konten sains mengacu berbagai konsep dasar
ilmiah yang penting guna memahami
pengaplikasian sains di aktivitas sehari-hari,
kemudian siswa diarahkan untuk mengetahui
masalah ilmiah  tersebut dan  dapat
menjelaskan secara ilmiah mengenai konsep-
konsep dasar tersebut. Hasil analisis skor
indikator mengenai aspek proses sains yakni
menganalisis pengetahuan ilmiah memperoleh
skor 0,65 termasuk dalam kriteria sedang.
Pada indikator tersebut siswa dapat menjawab
pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan
mengenai fenomena ilmiah yang terjadi. Hasil
analisis skor indikator mengetahui dampak dari
suatu hal yang ditemukan diperoleh skor 0,56
termasuk dalam kriteria sedang. Siswa diminta
memahami dampak yang ditimbulkan oleh
peristiwa tersebut. Hasil analisis skor indikator
memecahkan masalah diperoleh skor 1,00
dengan kriteria tinggi. Siswa diminta untuk
menemukan solusi atas pertanyaan yang
berkaitan dengan percobaan tersebut. Hasil
analisis skor indikator menginterpretasikan
hasil diperoleh skor 0,65 kriteria sedang, Siswa
diarahkan untuk menganalisis atau
memberikan jawaban yang tepat untuk
fenomena tersebu.t Hasil analisis skor indikator
menarik kesimpulan diperoleh skor 0,80 kriteria
tinggi. Indikator ini mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan mengenai fenomena
yang terjadi. Indikator tersebut telah sesuai
dengan pendapat Rini et al., (2021) aspek
proses sains bagian dari literasi sains merujuk
pada kemampuan seseorang dalam metode
ilmiah untuk menjawab pertanyaan,
menjelaskan, dan memecahkan masalah
ilmiah, menganalisis bukti, dan menarik
kesimpulan. Hasil analisis skor indikator
mengenai aspek konteks sains yakni
menerapkan sains dalam kehidupan sehari-
hari diperoleh skor 0,63 kriteria sedang.
Indikator ini mencakup penerapan sains dalam
kehidupan sehari-hari sebagai dasar
memahami konsep dan proses sains (Rini et
al., 2021).

Efektivitas penggunaan E-LKPD
berbasis Three Dimensional Thinking Graph
juga dinilai berdasarkan angket respon siswa.
Hasil analis disajikan dalam Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Angket Respon Siswa

Aspek yang Persentase Kriteria
diamati (%)
Ketertarikan 94,12 Sangat baik
Materi 90,44 Sangat baik
Bahasa 93,01 Sangat baik
Rata-rata skor (%) 92,52 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 9. hasil angket
respon siswa diperoleh rata-rata skor
persentase yaitu 92,52% yang dikategorikan
sebagai sangat baik. Hasil ini selaras dengan
pendapat Novanda et al, (2024) yang
mengungkapkan bahwa E-LKPD dikatakan
baik apabila mencapai persentase 66-100%.
Berdasarkan hasil literasi sains dan angket
respon siswa, dapat dikatakan bahwa E-LKPD
berbasis Three Dimensional Thinking Graph
efektif untuk meningkatkan literasi sains pada
pembelajaran IPA SMP.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-
LKPD berbasis Three Dimensional Thinking
Graph untuk meningkatkan literasi sains
memiliki tingkat validitas sangat valid dengan
skor persentase sebesar 90,5%, sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran IPA
SMP. E-LKPD berbasis Three Dimensional
Thinking Graph untuk meningkatkan literasi
sains dinyatakan sangat praktis melalui lembar
observasi keterlaksanaan penggunaan E-
LKDP dengan persentase sebesar 93,27%,
sehingga dapat digunakan pada pembelajaran
IPA SMP. E-LKPD berbasis Three Dimensional
Thinking Graph dinyatakan efektif dalam
meningkatkan literasi sains dengan
memperoleh skor N-gain sebesar 0,70 yang
dikategorikan tinggi dan hasil angket respon
siswa memperoleh persentase sebesar
92,52% yang dikategorikan sangat baik. Hasil
ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
Three Dimensional Thinking Graph efektif
dalam meningkatkan literasi sains siswa SMP
pada pembelajaran IPA.
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